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ABSTRAK

ANALISIS YURIDIS SOSIOLOGIS FENOMENA ENGGAN MENIKAH :
ANTARA KEBEBASAN INDIVIDU DAN NORMA HUKUM
PERKAWINAN DI INDONESIA
Oleh :

ABDURRAHMAN SHOLAHUDIN
2102013001

Fenomena enggan menikah atau menunda perkawinan di kalangan
mahasiswa merupakan realitas sosial yang semakin menguat seiring perubahan
nilai, pola pikir, dan dinamika kehidupan modern. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa untuk tidak
menikah atau menunda perkawinan dalam jangka panjang serta menelaah
pandangan hukum Islam terhadap pilihan tersebut dan implikasinya terhadap
struktur sosial dan hukum keluarga di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif-empiris dengan
pendekatan yuridis sosiologis dan bersifat deskriptif kualitatif. Data diperoleh
melalui kuesioner dan wawancara terhadap 94 responden mahasiswa semester
enam ke atas dari tiga perguruan tinggi di Kota Metro, yaitu Universitas Islam
Negeri Jurai Siwo Lampung, Universitas Muhammadiyah Metro, dan Universitas
Ma’arif Lampung, serta didukung oleh studi kepustakaan terhadap peraturan
perundang-undangan dan literatur hukum Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi, ketidaksiapan
mental, ketakutan terhadap kegagalan rumah tangga, trauma sosial, serta
perubahan nilai dan orientasi hidup menjadi alasan dominan mahasiswa dalam
menunda atau enggan menikah. Secara yuridis, hukum positif Indonesia tidak
mewajibkan perkawinan sehingga pilihan tersebut termasuk dalam ranah
kebebasan individu. Namun dalam perspektif hukum Islam, perkawinan tetap
dipandang sebagai institusi penting yang berkaitan dengan tujuan syariat,
khususnya dalam menjaga keturunan dan kehormatan (hifz al-nasl dan hifz al-
‘ird). Penelitian ini menyimpulkan bahwa fenomena enggan menikah merupakan
hasil dialektika antara kebebasan individu dan norma hukum perkawinan, yang
menuntut respons hukum keluarga yang lebih adaptif tanpa mengabaikan nilai-
nilai dasar syariat Islam.

Kata Kunci: Enggan Menikah, Mahasiswa, Kebebasan Individu, Hukum
Perkawinan, Yuridis Sosiologis.
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MOTTO
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“Kebebasan individu adalah hak, dan hukum hadir untuk menjaga
kemaslahatan dan ketertiban.”
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam Islam memiliki makna mendalam, baik secara
bahasa maupun substansi. Secara etimologis, istilah ini berasal dari dua
kata dalam bahasa Arab, yaitu nakaha yang berarti "menghimpun” dan
zawajja yang berarti "berpasangan.” Kedua istilah ini banyak digunakan
dalam Al-Qur’an untuk menjelaskan makna perkawinan sebagai
penyatuan dua individu menjadi satu kesatuan yang utuh. Dalam konteks
spiritual, perkawinan dipahami sebagai bentuk penyatuan dua insan yang
sebelumnya hidup sendiri, namun kemudian dipertemukan oleh kehendak
Allah SWT untuk menjalani kehidupan bersama sebagai suami istri.
Mereka menjadi pasangan hidup (zauj dan zaujah) yang saling melengkapi
dan menopang kekurangan masing-masing dalam membangun kehidupan
rumah tangga.’

Dalam ajaran Islam, perkawinan merupakan bagian penting dari
tatanan kehidupan yang suci dan bermakna. Hal ini ditegaskan oleh lebih
dari 80 ayat dalam Al-Qur’an yang membahas tentang perkawinan,
menunjukkan pentingnya ikatan ini dalam membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah, dan rahmah. Ayat-ayat tersebut tidak hanya

menjelaskan tata cara, tetapi juga memberikan pedoman moral dan

! Khoirudin Nasution , “Draf UU Perkawinan Indonesia : Basis filosofis dan
Implikasinya dalam Butir-butir UU “. Jurnal UNISIA NO 48/XXVI/11/2003, h. 129



spiritual bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan berkeluarga.? Dari
perspektif hukum positif Indonesia, khususnya dalam sistem hukum
perdata (Buku Il KUH Perdata), perkawinan dipandang sebagai suatu
perjanjian antara seorang laki-laki dan perempuan yang dilakukan tanpa
batasan waktu tertentu. Oleh karena itu, pelaksanaan perkawinan di
Indonesia tunduk pada peraturan perundang-undangan yang mengatur
hakikat, syarat, dan tujuan dari ikatan perkawinan itu sendiri, baik dari
sisi legalitas maupun norma sosial keagamaan.

Perkawinan merupakan institusi hukum dan sosial yang diakui
dalam sistem hukum nasional maupun dalam hukum Islam. Dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, perkawinan
dipahami sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Senada dengan
itu, dalam perspektif hukum Islam, perkawinan bukan sekadar kontrak
sosial, melainkan juga ibadah dan bagian dari penyempurnaan agama.
Namun, dalam konteks masyarakat modern, khususnya di kalangan
mahasiswa, muncul gejala keengganan dan penundaan menikah semakin
meluas.

Secara sosiologis, perkawinan tidak hanya dipandang sebagai

penyatuan dua individu, melainkan juga sebagai pengikat hubungan antar

% Musda Mulia , Pandangan Islam Tentang Poligami, (Jakarta : LKAJ&SP,1999),h.1



keluarga, komunitas, dan bahkan kelompok sosial yang lebih luas.® Tradisi
dan norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat Indonesia
umumnya menempatkan perkawinan sebagai tahapan penting dalam siklus
kehidupan manusia yang harus dilalui untuk mencapai status sosial yang
ideal dan memperoleh pengakuan masyarakat.*

Namun, dalam perkembangan zaman yang semakin modern,
fenomena orang yang memilih untuk tidak melakukan perkawinan mulai
mengemuka sebagai realitas sosial yang tidak dapat diabaikan. Fenomena
ini mencakup berbagai kategori individu, mulai dari mereka yang
menunda perkawinan hingga usia yang relatif mature, hingga mereka
yang secara sadar memutuskan untuk tidak menikah sama sekali (single
by choice). Tren ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga
merupakan fenomena global yang terjadi di berbagai negara, terutama di
negara-negara maju.” Tren yang terjadi di berbagai negara menunjukkan
bahwa fenomena ini cenderung meningkat seiring dengan proses
modernisasi dan urbanisasi.’

Fenomena penundaan atau keengganan menikah di kalangan
mahasiswa menjadi isu yang semakin relevan dalam konteks sosial dan

akademik saat ini. Khamdan Syaifudin dalam penelitiannya menemukan

® Soekanto, Soerjono. (2017). Sosiologi Keluarga tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan
Anak. Jakarta: Rineka Cipta.

* Yulianti, Eka. (2019). "Konstruksi Sosial terhadap Fenomena Singlehood dalam
Masyarakat Kontemporer." Sosioglobal, 3(2), 134-149

® Budiastuti, Maria Tri & Rahardjo, Mudjia. (2020). "Fenomena Single by Choice pada
Perempuan Karir: Studi Sosiologis di Jakarta." Jurnal Sosial dan Budaya, 13(1), 45-62

® Hanani, Silfia. (2021). "Pergeseran Makna Perkawinan dalam Masyarakat Urban
Indonesia." Jurnal Kependudukan Indonesia, 16(1), hlm. 30-34.



bahwa mayoritas generasi millennial memilih untuk tidak menikah,
menghindari komitmen pernikahan.” Ketakutan akan kegagalan dalam
membangun rumah tangga dan fenomena perceraian atau hubungan yang
tidak sehat di lingkungan keluarga memperkuat persepsi negatif tentang
perkawinan.hal inilah yang menurut Anderson disebut sebagai
kompleksitas permasalahan perkawinan yang bertolak belakang dengan
ekspektasi dan idealism tinggi tentang pe rkawinan.®

Data statistik menunjukkan adanya pergeseran pola perkawinan di
Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), usia rata-rata
perkawinan pertama mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, dan
terdapat peningkatan jumlah individu yang belum menikah pada
kelompok usia produk‘[if.9 Fenomena ini coba peneliti telusuri secara
factual dikalangan mahasiswa. Berdasarkan data yang dihimpun dari 38
responden dan 2 wawancara bersama mahasiswa, diketahui bahwa
mayoritas berada pada rentang usia 20-25 tahun dengan persentase
(65%). Usia ini secara umum dianggap sudah memasuki masa dewasa
awal, di mana pernikahan mulai menjadi pertimbangan penting dalam
kehidupan individu.

Hasil observasi awal peneliti melalui Google Form menunjukkan

bahwa Sebagian dari mereka dengan persentse (65%) dari 38 responden

" Khamdan Safiudin, “Gender Problems in Indonesia: The Phenomenon of Gamophobia
in a Permissive Society,” An-Nisa Jurnal Kajian Perempuan Dan Keislaman 17, no. 1 (July 19,
2024): 67-82, https://doi.org/10.35719/annisa.v17i1.245.

8 Britni J. Anderson, “Optimal Characteristics for Happy and Satisfying Marriages”
(University of Northern Iowa, 2006), https://scholarworks.uni.edu/grp.

® Badan Pusat Statistik. (2023). Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023.
Jakarta: BPS.



dan 2 wawcara®® menyatakan tidak berniat menikah atau menunda
perkawinan dalam jangka panjang. Alasan yang paling banyak muncul
adalah adanya rasa takut terhadap pernikahan. Ungkapan seperti
“menikah itu menakutkan” (marriage is scary) mencerminkan adanya
persepsi negatif terhadap kehidupan pernikahan. Selain itu, sejumlah
responden juga mengaku belum siap secara mental dan takut mengalami
kekerasan dalam rumah tangga. Faktor-faktor psikologis dan trauma
sosial tampaknya turut memengaruhi keputusan tersebut, yang tentu
relevan untuk dianalisis lebih dalam secara yuridis maupun sosiologis.

Berangkat dari fakta tersebut penelitian mengenai Fenomena
Enggan Menikah: Antara Kebebasan Individu dan Norma Hukum
Perkawinan di Indonesia menjadi penting untuk dilakukan, mengingat
munculnya realitas sosial baru di kalangan generasi muda, khususnya
mahasiswa, yang mulai memilih untuk tidak menikah atau menunda
pernikahan dalam jangka panjang. Kecenderungan ini menimbulkan
kegelisahan akademik, terutama ketika pilihan tersebut tidak semata-mata
dipahami sebagai preferensi pribadi, melainkan juga membawa implikasi
serius terhadap keberlangsungan sistem hukum dan sosial yang selama ini
bertumpu pada struktur keluarga tradisional.

Fenomena ini menantang relevansi norma-norma hukum keluarga
yang dirancang dengan asumsi bahwa setiap individu akan membentuk

keluarga melalui ikatan perkawinan. Dalam konteks ini, muncul

10 Wawancara peneliti dengan 2 responden inisial mz & faf



perdebatan antara hak individu atas kebebasan memilih gaya hidup,
termasuk keputusan untuk tidak menikah dan norma hukum Islam yang
menekankan pentingnya institusi perkawinan sebagai bagian dari ibadah
dan penjagaan keturunan (hifz al-nasl) serta perlindungan terhadap
martabat dan kehormatan individu (hifz al- i rd).

Dengan demikian, terdapat ketegangan antara hak atas kebebasan
individu dalam menentukan pilihan hidup dan keharusan normatif dalam
syariat untuk menjaga tatanan sosial dan moral masyarakat melalui ikatan
pernikahan. Di sinilah letak urgensi penelitian ini, yaitu untuk
menjembatani dua kutub pemikiran tersebut melalui pendekatan
interdisipliner yang menggabungkan analisis yuridis dan sosiologis.

Studi ini akan menelaah bagaimana norma hukum, baik nasional
maupun Islam, mengatur institusi perkawinan sebagai pilar kehidupan
sosial dan spiritual, sekaligus menggali faktor seperti kebebasan pribadi,
trauma masa lalu, ketakutan terhadap relasi domestik, dan perubahan nilai
dalam masyarakat menjadi elemen penting yang harus dianalisis. Dengan
pendekatan holistik tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan hukum keluarga yang tidak hanya
responsif terhadap dinamika sosial kontemporer dan pilihan individu,
tetapi juga tetap menjaga nilai-nilai dasar syariat Islam yang menjunjung
tinggi pentingnya keluarga sebagai lembaga ibadah, pendidikan moral,

dan perlindungan masyarakat.



B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah di teliti oleh peneliti, maka

pertanyaan dalam penelitian ini adalah

1.

Apa saja faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa untuk tidak
menikah atau menunda perkawinan dalam jangka panjang?

Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap Pilihan Tidak Menikah
serta Implikasinya terhadap Struktur Sosial dan Hukum Keluarga di

Indonesia

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

a. Mengidentifikasi dan  menganalisis  faktor-faktor  yang
memengaruhi keputusan mahasiswa untuk tidak menikah atau
menunda perkawina

b. Menelaah pandangan hukum Islam terhadap keputusan tidak
menikah atau menunda perkawinan tanpa alasan yang dibenarkan
secara syar’l, serta Implikasinya terhadap struktur social dan

Hukum Keluarga di Indonesia.

Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan wacana akademik di bidang hukum

keluarga Islam dan sosiologi hukum, khususnya terkait dengan



dinamika baru dalam pilihan hidup generasi muda terhadap
institusi perkawinan. Selain itu secara teoritis hasil penelitian ini
dapat memperluas kajian teoritis tentang pergeseran nilai-nilai
pernikahan di kalangan generasi muda, serta menjadi referensi
ilmiah dalam memahami hubungan antara persepsi individu,
tekanan sosial, dan pilihan hidup dalam konteks pernikahan. Pada
ahirnya hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi rujukan
akademik untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan fenomena tidak menikah dalam perspektif hukum Islam
dan sosiologi.
Manfaat Praktis

penelitian ini dapat menjadi masukan bagi lembaga
pendidikan, khususnya dalam merancang pendekatan edukatif
yang relevan terhadap mahasiswa mengenai pentingnya kesiapan
mental, pemahaman hukum, dan nilai-nilai pernikahan dalam
Islam. Bagi para pemangku kebijakan atau lembaga keagamaan,
hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar dalam menyusun
program pembinaan atau penyuluhan yang sensitif terhadap
kekhawatiran generasi muda terhadap pernikahan, termasuk isu
kekerasan dalam rumah tangga. Selain itu, masyarakat umum juga
dapat memahami dinamika dan alasan rasional di balik keputusan
individu untuk tidak menikah, sehingga dapat membangun sikap

yang lebih inklusif dan tidak menghakimi.



D. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang

relevan dengan permasalahan yang terkait. Adapun penelitian relevan

tersebut sebagai berikut :

Tabel 1.1
Penelitian Relevan

NO | JUDUL & METODE HASIL NOVELTY

PENULIS TEMUAN
1 | Cherly Nadifa | Metode yang di | Temuan Penelitian dalam
(2025) dalam | gunakan dalam | penelitian ini skripsi ini
skripsi yang penelitian ini menunjukkan mengkaji
berjudul adalah dengan bahwa fatherless | fenomena enggan
“Pengaruh metode peneltian | berkontribusi menikah melalui
Fatherless kualitatif analisis | terhadap dimensi | pendekatan
terhadap deskriptif kecemasan yuridis
Kecemasan menikah, seperti | sosiologis,
Menikah Studi rasa takut dengan
di Universitas terhadap menempatkan isu
Islam Negri komitmen dan ini dalam
Sultan Syarif ketidaknyamanan | ketegangan
Kasim Riau” emosional. antara kebebasan
individu dan

norma hukum
perkawinan di
Indonesia.
Fokusnya tidak
hanya pada
faktor internal
individu, tetapi
juga pada
bagaimana
struktur hukum
dan nilai sosial
memengaruhi
pilihan untuk
tidak menikah.
posisi penelitian
ini lebih
menekankan pada
interaksi antara
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norma hukum,
kebebasan sipil,
dan dinamika
sosial, bukan
semata pada

aspek psikologis
personal.

Dian Islamiyati | Metode yang hasil dari Penelitian  yang
(2022) dalam dipakai dalam penelitian ini, di lakukan oleh
skripsi yang penelitian ini maka dapat Dian Islamiyati
berjudul menggunakan ditarik ada seikit kesama
“Tinjauan penelitian kesimpulan an yang mana
Magashid kualitatif atau sebagai berikut; Wanita memilih
Syariah penelitian Beberapa faktor | untuk menunda
Tentang Wanita | lapangan (field penyebab wanita | perkawinan
Yang Memilih | research) yang tersebut belum namun dalam
Melajang bersifat menikah atau skripsi  peneliti
(Studi Kasus deskriptif enggan untuk berbeda  dalam
Kelurahan analisis. Sumber | menikah konteks yang
Panjang Utara | data yang dikarenakan akan di bahas.
Kota Bandar digunakan yaitu | belum ada
Lampung” data primer yang | jodohnya, hingga

berasal dari tidak lagi

3(tiga) wanita memiliki hasrat

lajang yang untuk menikah

belum menikah | karena sudah

dan data memasuki usia

sekunder. menopose serta

Dengan metode | khawatir tidak

pengumpulan bisa memberikan

data berasal dari | keturunan kepada

wawancara suaminya ..

(interview),

observasi dan

dokumentasi.
Anis Penelitian ini Menelaah pilihan | Penelitian dalam
Rochmana menggunakan untuk tidak skripsi ini
(2022) dalam metode menikah dari mengambil
skripsi yang penelitian perspektif hukum | pendekatan
berjudul normatif dengan | Islam dan hak yuridis sosiologis
“Pilihan tidak | pendekatan asasi manusia, terhadap
Menikah perundang- dengan fenomena enggan
Dalam undangan dan kesimpulan menikah, dengan
Perspektif pendekatan bahwa keduanya | menempatkannya
Hukum Islam” | konseptual. menghargai dalam
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Penelitian ini
merupakan
penelitian
pustaka yang
menggunakan
buku-buku,
jurnal, karya
tulis ilmiah
lainnya sebagai
sumber data
primer, serta

keputusan
tersebut sebagai
bagian dari hak
pribadi, selama
tidak
bertentangan
dengan prinsip
syariat. Fokusnya
terletak pada
faktor-faktor
personal seperti

ketegangan
antara kebebasan
individu dan
norma hukum
perkawinan di
Indonesia. Posisi
penelitian ini
lebih
menekankan pada
interaksi antara
struktur hukum

wawancara trauma, sakit, dan dinamika
terhadap orang | ekonomi, karier, | sosial, serta
yang memilih dan orientasi bagaimana
tidak menikah seksual. hukum
sebagai data merespons
sekunder perubahan nilai
dalam
masyarakat.
Dewinta Metode yang Fokus utama Penelitian dalam
Asokawati , digunakan dalam | penelitian skripsi ini
Zain Arfin penelitian ini tersebut adalah menekankan pada
Utama (2024) | yaitu penelitian | melihat waithood | dialektika antara
dalam jurnal kualitatif dengan | sebagai strategi hak otonomi
yang berjudul | pendekatan sosial yang secara | individu dan
“Problematika | yuridis tidak langsung struktur normatif
Waithood sosiologis. berfungsi sebagai | hukum, serta
Sebagai Upaya | Sumber data mekanisme bagaimana
Kontrol Sosial | yang digunakan | kontrol terhadap | hukum
Terhadap yaitu sumber angka merespons
Persoalan data primer dan | pernikahan, yang | dinamika social.
Perkawinan sekunder dan pada gilirannya yang
Dalam dianalisis diharapkan dapat | berkembang di
Menekan menggunakan menekan laju masyarakat.
Angka analisis kemiskinan. Penelitian dalam
Kemiskinan” deskriptif. Penelitian ini skripsi ini
menekankan pada | memperluas
aspek sosiologis | cakupan kajian
dan demografis, | dengan

dengan
mengidentifikasi
faktor-faktor
yang
melatarbelakangi
waithood, seperti

mengintegrasikan
analisis hukum
dan sosiologi
perbedaan
mendasarnya
terletak pada
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tekanan ekonomi,
perubahan nilai
sosial, dan
pergeseran
orientasi hidup
generasi muda

kerangka analisis
dan tujuan
normatif dari
masing-masing
penelitian.

Ajat Sudrajat
(2021) dalam
jurnal yang
berjudul
“Menunda
Pernikahan
Dalam Islam
Kontruksi
Sosial Pelaku
Telat Nikah
Pada
Masyarakat
Cisayong
Kabupaten
Tasikmalaya”

Penelitian
lapangan ini
menggunakan
metode
kualitatif
dengan
pendekatan
Konstruksinistik.
Penggalian data
dilakukan
dengan
wawancara
secara
mendalam
didukung
observasi secara
seksama agar
mendapatkan
makna yang
sebenarnya
sesuai dengan
tujuan penelitian

Hasil penelitian
Ajat Sudrajat
menunjukkan
bahwa dalam
konteks wilayah
studi kasus yang
dianalisis,
fenomena
membujang atau
menunda
pernikahan tidak
semata-mata
disebabkan oleh
lemahnya nilai
keagamaan,
melainkan lebih
dipengaruhi oleh
pertimbangan
rasional terkait
aspek ekonomi,
seperti efisiensi
dan efektivitas
kehidupan.
Temuan ini
mencerminkan
adanya
pergeseran cara
pandang
masyarakat, dari
orientasi religius-
metafisik menuju
pola pikir yang
lebih rasional-
positivistik dalam
mengambil
keputusan terkait
pernikahan.

posisi penelitian
ini lebih
menekankan pada
dialektika antara
hak otonomi
individu dan
struktur normatif
hukum yang
mengatur
institusi
perkawinan.
Fokusnya bukan
semata pada
alasan ekonomi
atau pergeseran
nilai, melainkan
pada bagaimana
kebebasan
memilih untuk
tidak menikah
dapat dipahami,
dibenarkan, atau
dipersoalkan
dalam kerangka
hukum dan
struktur sosial di
Indonesia.
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Berangkat dari tabel diatas dapat peneliti jelaskan kembali bahwa
Kelima penelitian sebelumnya baik yang dilakukan oleh Dian Islamiyati,
Cherly Nadifa, Anis Rochmana, Dewinta Asokawati & Zain Arfin Utama,
maupun Ajat Sudrajat secara umum menyoroti fenomena enggan menikah
dari sudut pandang psikologis, sosiologis, normatif-religius, dan
demografis, dengan fokus pada faktor-faktor personal seperti trauma,
kondisi fisik, tekanan ekonomi, perubahan nilai sosial, hingga pengaruh
struktur keluarga. Berbeda dari itu, penelitian ini menempati posisi yang
khas dengan mengkaji fenomena enggan menikah melalui pendekatan
yuridis sosiologis, yang menempatkan pilihan untuk tidak menikah dalam
dialektika antara kebebasan individu dan norma hukum perkawinan di
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan
(novelty) berupa analisis Kritis terhadap relevansi dan responsivitas sistem
hukum nasional terhadap dinamika sosial kontemporer, khususnya dalam
menjamin hak otonomi individu dalam ranah privat yang berbenturan

dengan konstruksi hukum publik.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Konsep Perkawinan dalam Hukum di Indonesia

Perkawinan menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun1974
Tentang Perkawinan, Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.! Adapun pengertian
peerkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) perkawinan
adalah perkawinan menurut hukum islam adalah penikahan, yaitu
akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizan untuk mentaati perintah
Allah dan melaksanakannya merupakan sebuah ibadah.’

Perkawinan terjadi di karenakan ada ikatan (akad) lahir dan batin
antara seseorang pria dan seorang Wanita ikatan dalam perkawinan
tak hanya sekedar janji atau ikatan yang biasa di kenal dengan sitem
perjanijan atau kontrak biasa yang hanya mengikat secara lahirian
semata. Namun lebih dari itu perkawinan terbentuk akibat adanya
ikatan secara lahir dan batin sehingga bagi kedua belah pihak yang
melangsungkan perkawinan harus menjaga ikatan tersbeut dengan
menunaikan kewajiban dan tentunya akan mendapatkan hak

sebagaimana suami dan istri.?

! Undang-undang No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan

2 KHI buku ke 1 tentang perkawinan pasal 2

® Moh Ali Wafa “Hukum Perkawinan Di Indonesia Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam
Dan Hukum Materil” (2018 )Tangerang : Penerbit Yasmi, him.30
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Perkawinan menurut pasal 2 kompilasi hukum islam yaitu akad
yang sangat kuat (mitsaqgon ghalidan) untuk mentaati perintah Allah ,
dan melaksanakanya merupakan ibadah.oleh karenanya perkawinan
bukan hanya sekedar hubungan anatara laki laki dan Perempuan untuk
hidup bersama berdasarkan kebutuhan biologis.

B. Teori Kebebasan Individu

John Stuart Mill dalam karyanya On Liberty (1859)
mengemukakan bahwa kebebasan individu merupakan hak fundamental
yang melekat pada setiap manusia untuk berpikir, berbicara, dan
bertindak sesuai kehendaknya sendiri, selama tidak menimbulkan
kerugian terhadap orang lain. Pandangan ini dikenal dengan prinsip
tidak merugikan (harm principle), yang menyatakan bahwa satu-
satunya alasan yang sah untuk campur tangan masyarakat terhadap
kebebasan individu adalah untuk mencegah terjadinya bahaya atau
kerugian nyata terhadap orang lain.”

Mill menekankan bahwa kebebasan dalam menyatakan pendapat,
memilih cara hidup, serta menjalankan keyakinan pribadi merupakan
syarat utama bagi tercapainya perkembangan intelektual dan moral
individu. Ia juga berpandangan bahwa keberagaman dalam cara hidup

(experiments in living) penting untuk menguji nilai-nilai yang ada

* John Stuart Mill, On Liberty (London: John W. Parker and Son, 1859), hlm. 14-15
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dalam masyarakat, serta membuka ruang bagi kemajuan dan
pembaruan sosial.’

Lebih jauh, Mill menyatakan bahwa individualitas adalah salah
satu unsur utama dalam kebahagiaan dan kemajuan umat manusia.
Apabila seseorang hidup semata-mata mengikuti kebiasaan, norma,
atau tradisi masyarakat tanpa mempertimbangkan pilihan pribadinya,
maka kehidupan itu kehilangan makna sebagai ekspresi dari diri yang
bebas dan rasional.® Dengan demikian, kebebasan individu bagi Mill
bukan hanya merupakan hak sipil, tetapi juga alat pembebasan manusia
dari dominasi sosial yang mengekang, sekaligus menjadi pondasi
penting bagi terbentuknya masyarakat yang terbuka dan maju.’

Bertolak dari pemikiran liberalisme klasik (John Stuart Mill)
tentang hak individu atas kebebasan dalam menentukan pilihan hidup,
termasuk dalam hal menikah atau tidak, sejauh tidak merugikan hak
orang lain. Teori ini digunakan untuk memahami klaim individu atas
otonomi dalam konteks sosial dan keagamaan. Teori ini juga dipakai
untuk membahas factor kekebasan individu memilih menunda
melakukan perkawinan.

C. Teori Fungsionalisme Struktural (Talcott Parsons)

Teori fungsionalisme struktural merupakan salah satu teori

sosiologi klasik yang banyak digunakan untuk memahami bagaimana

masyarakat bekerja sebagai suatu sistem. Talcott Parsons, sosiolog

® Ibid., him. 55-57.
® John Stuart Mill, On Liberty (London: John W. Parker and Son, 1859), him. 62
" Ibid., him. 70.
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Amerika terkemuka pada abad ke-20, mengembangkan teori ini dengan
menggabungkan pendekatan dari Durkheim dan Weber, serta
menerapkan analisis sistem untuk menjelaskan keteraturan sosial.®
Struktur-struktur sosial seperti keluarga, pendidikan, agama, dan
hukum dianggap memainkan peran penting dalam mempertahankan
keteraturan sosial secara keseluruhan.’

Parsons memandang masyarakat sebagai suatu sistem sosial yang
terdiri atas bagian-bagian atau struktur yang memiliki fungsi masing-
masing, yang saling bergantung satu sama lain. Struktur-struktur ini
seperti institusi keluarga, pendidikan, hukum, agama, dan ekonomi,
yang semuanya memiliki peran untuk menjaga keteraturan dan
stabilitas sosial.’® Jika satu bagian tidak menjalankan fungsinya secara
efektif, maka keseimbangan sistem dapat terganggu.

Dalam pandangan Parsons, agar sistem sosial tetap stabil dan
bertahan dalam jangka panjang, setiap sistem harus mampu memenuhi
empat kebutuhan fungsional dasar, yang ia sebut dengan skema AGIL,
yaitu:

a) Adaptation (A): sistem harus dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan mengelola sumber daya; fungsi ini biasanya

dijalankan oleh sistem ekonomi.

218.

® Talcott Parsons, The Structure of Social Action (New York: McGraw-Hill, 1937), 43
% Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm.

10 Talcott Parsons, The Social System (New York: Free Press, 1951), 5-6
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b) Goal Attainment (G): sistem harus mampu merumuskan tujuan
kolektif dan mencapainya, yang merupakan peran dari institusi
politik atau pemerintahan.

c) Integration (I): sistem harus menjaga keterpaduan sosial antar
bagian; fungsi ini biasanya dijalankan oleh hukum dan lembaga
sosial.

d) Latency (L) atau Pattern Maintenance: sistem harus menjaga dan
mentransmisikan nilai-nilai serta motivasi budaya kepada generasi
berikutnya; fungsi ini dijalankan oleh keluarga dan lembaga

pendidikan.™

Parsons menekankan bahwa tindakan sosial individu dibentuk oleh
nilai dan norma yang berasal dari struktur sosial. Dengan kata lain,
perilaku manusia tidak sepenuhnya bebas, tetapi dibatasi oleh
ekspektasi sosial yang dibentuk oleh sistem. Sistem sosial akan
cenderung mengatur setiap individu untuk berperan sesuai dengan

fungsi sosial yang dibutuhkan.?

Lebih lanjut, Parsons percaya bahwa nilai bersama (shared values)
merupakan dasar dari keteraturan sosial. Ketika masyarakat memiliki
konsensus nilai yang kuat, maka kohesi sosial akan terbentuk secara
alami. Oleh sebab itu, dalam pandangan fungsionalisme struktural,

konflik bukanlah sesuatu yang dominan atau wajar dalam masyarakat,

" 1bid., 92-98.
12 parsons, Structure and Process in Modern Societies (New York: Free Press, 1960),
27-30
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melainkan dianggap sebagai kondisi yang muncul bila salah satu bagian

sistem tidak menjalankan fungsinya secara efektif.®

Aplikasi dari teori ini dapat dilihat, misalnya, dalam analisis
terhadap fenomena sosial seperti menurunnya angka pernikahan atau
individu yang memilih tidak menikah. Dalam kerangka fungsionalisme
struktural, keputusan individu untuk tidak menikah dapat dipandang
sebagai bentuk ketidaksesuaian fungsi dalam sistem keluarga sebagai
institusi sosial. Jika semakin banyak individu tidak menjalankan peran
tradisionalnya dalam institusi keluarga, maka hal ini berpotensi
mengganggu stabilitas struktur masyarakat yang telah mapan. Dalam
konteks ini, ketidakpatuhan terhadap peran sosial dapat dilihat sebagai
gejala  dari  perubahan nilai dan ketidakseimbangan fungsi

antarstruktur.*

Dengan demikian, teori fungsionalisme struktural memberikan
kerangka untuk memahami keteraturan, stabilitas, dan bagaimana
perubahan sosial dapat mempengaruhi fungsi keseluruhan masyarakat.
Talcott Parsons menekankan bahwa agar masyarakat tetap seimbang,
setiap individu dan institusi harus menjalankan perannya dengan baik

sesuai dengan norma dan struktur yang ada.

18 1o
Ibid., 36.
% George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Sociological Theory, 8th ed. (New York:
McGraw-Hill, 2004), 195.
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D. Magqashid Syariah

Magqasid al-Syari‘ah adalah konsep penting dalam hukum Islam
yang merujuk pada tujuan-tujuan utama yang ingin dicapai oleh syariat.
Secara etimologis, magasid berarti tujuan atau maksud, sedangkan al-
syari‘ah berarti jalan atau hukum yang ditetapkan Allah bagi umat
manusia. Dengan demikian, magqgasid al-syari‘ah dapat dipahami
sebagai tujuan-tujuan hukum Islam dalam menciptakan kemaslahatan
(kebaikan) dan mencegah mafsadat (ke rusakan).™

Pemikiran mengenai maqasid secara sistematis dikembangkan oleh
Imam al-Syatib1 dalam kitabnya al-Muwafaqat, di mana ia menjelaskan
bahwa syariat Islam bertujuan menjaga keberlangsungan hidup dan
keteraturan masyarakat melalui perlindungan atas lima pokok
kebutuhan dasar yang dikenal sebagai al-dariiriyyat al-khamsah, yaitu:
: agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan
(hifz al-nasl), dan kehormatan (hifz al- ‘ird).*®

Menurut Jasser Auda, seorang pemikir kontemporer dalam bidang
hukum Islam yang dikenal karena pemikirannya yang mencoba
memperbarui pemahaman tentang maqashid al-syari‘ah agar lebih
relevan dengan perkembangan zaman modern. maqashid al-syari‘ah
tidak sekadar dipahami sebagai lima tujuan klasik syariat (hifz al-din,

hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasl, dan hifz al-mal), melainkan

1% Jasser Auda, Magasid al-Shariah sebagai Falsafah Hukum Islam: Pendekatan Sistem,
terj. Yudian Wahyudi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 2.

% Abu Ishaq al-Syathibi, al-Muwafagat fi Ushul al-Syari’ah, Jilid 11 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1996), him. 10.
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sebagai sistem nilai yang dinamis yang bertujuan untuk mewujudkan
kesejahteraan manusia (maslahah) secara menyeluruh, baik di dunia
maupun akhirat.”

kelima unsur ini dianggap sebagai fondasi utama kehidupan
manusia, dan hukum-hukum Islam disusun agar lima hal tersebut
senantiasa terjaga. Bila salah satu di antaranya terancam, maka syariat
hadir untuk memberikan perlindungan, baik melalui perintah maupun
larangan.18

Dalam konteks moder